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ABSTRAK

Fatkha, Nur. 2014. Urgensi Metode Bercerita dalam Memotivasi Belajar
Anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan. Jurusan
Tarbiyah/Prodi PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan. Miftahul
Ula, M.Ag.
Kata Kunci; Metode Bercerita dan Motivasi Belajar Anak

TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni sebagai salah satu satuan
pendidikan prasekolah yang menjadi tempat penelitian berkenaan dengan metode
pembelajaran dengan bercerita. Karena pengembangan metode bercerita menjadi
alternatif terbaik dalam kegiatan pendidikan di tingkat Taman Kanak-kanak (TK)
yang dilakukan oleh guru kepada anak didik dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang diminati anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; (1) Bagaimana
pelaksanaan metode bercerita bagi anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan? (2) Bagaimana motivasi belajar anak di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalengan? -dan (3) Bagaimana urgensi metode
bercerita dalam memotivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan?. Tujuannya adalah untuk mengetahui (1) pelaksanaan
metode bercerita bagi anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan? (2) Motivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan? dan (3) Urgensi metode bercerita dalam memotivasi
belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

Jenis penelitian dari penulisan ini adalah penelitian lapangan. Di mana
penelitian yang digunakan adalah kancah kehidupan yang sebenarnya. Sedangkan
pendekatannya dengan kualitatif yaitu suatu pendekatan dalam penelitian yang
menekankan analisisnya pada penarikan kesimpulan dengan pernyataan. Metode
atau teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis
kualitatif dengan melakukan analisis kesmpulan dari observasi dan wawancara.

Pelaksanaan metode bercerita bagi anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan pelaksanaan metode bercerita bagi anak di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan dilakukan dalam penyampaian tema-
tema belajar yang menjadi materi dalam proses belajar mengajar bagi anak-anak
didik di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan yang memiliki
tujuan untuk melatih dan memahami materi pelajaran juga melahirkan nilai-nilai
karakter yang terpuji bagi anak-anak didik. Belajar anak di TK Muslimat Tangkil
Kulon Kedungwuni Pekalongan harus mampu dimengerti dan diterjemahkan oleh
para guru selaku pendidik di satuan pendidikan tersebut. Urgensi metode bercerita
dalam memotivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan dapat merangsang minat dan kemauan belajar anak didik. Setiap guru
yang mengembangkan pembelajaran dengan metode bercerita tersebut harus
mampu mengetahui perkembangan psikologis dan tingkat kemampuan anak didik
dalam menyerap pesan-pesan yang disampaikan dalam cerita tersebut sehingga
anak-anak dapat termotivasi untuk lebih semangat dalam belajar. Sehingga anak-
anak memiliki kemauan yang kuat untuk belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam pencapaian pendidikan diantaranya tergantung
pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar. Setiap orang yang
berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu berharap agar setiap siswa
dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Namun, dalam kenyataannya tidak semua anak didik mapun
siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.1

Upaya peningkatan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, guru
dituntut untuk memilih dan menentukan strategi belajar mengajar agar siswa
dapat mengembangkan segala kemampuan belajarnya. Proses belajar
mengajar dapat bermakna dan berdaya guna apabila guru dapat menciptakan
suasana belajar yang merangsang prestasi belajar, meningkatkan hasil-hasil
yang dicapai oleh peserta didik, dan memberikan penghargaan vang telah
dicapai.®

Terkait'ddengan pembelajaran bagi anak-anak prasckolah atau yang
belajar di tingkat TK/RA yang dibutuhkan pelayanan dan bimbingan
pengajaran yang ekstra sabar dan telaten. Dalam upaya mencapai tujuan

pendidikan tersebut, maka perlu dilakukan metode pembelajaran yang dapat

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-4, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), him. 56.

2 Ad. Rooijakkers , Mengajar Dengan Sukses,Cet. Ke-3, (Jakarta: PT. Grasindo, 2000),
hlm. 18.




meningkatkan kemauan belajar dan juga hasil dari kegiatan pengajaran yang
dilakukan kepada anak-anak didik tersebut.

Sebab mengajar yang efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan met;)de mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Cara
belajar mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan peserta didik
itu sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan sedemikian rupa secara terus menerus dan penuh keceriaan.?

Agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan berupa tertanamnya nilai-
nilai kejujuran bagi para peserta didik, maka salah satu yang dapat dilakukan
oleh guru selaku pendidik adalah dengan menerapkan metode dalam pola
pembelajaran yang tepat. Peranan guru tidak lagi hanya sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi fasilitas dan motivasi
agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik dan efektif serta
tercapainya target-target atau indikasi keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Supaya siswa dapat memahami materi yang diberikan seraya
menghayati dari pesan-pesan yang disampaikannya diperlukan keahlian guru
selaku pendidik dalam mengembangkan metode pembelajaran. Metode yang
tepat dalam mendukung upaya tersebut ialah metode bercerita. Bercerita
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam

bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan

® W. James Popham, Eva L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, CetKe-2,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 141,




dengan rasa menyenangkan oleh karena orang yang menyajikan cerita tersebut
menyampaikan dengan menarik. Menikmati sebuah cerita, mulai tumbuh pada
dir@ seorang anak, ketika ia mulai mengerti akan peristiwa yang terjadi di
sekitarnya dan setelah memorinya bisa merekam beberapa kabar berita..*

Dalam buku “Mengajarkan Anak lewat Cerita®’ yang ditulis oleh.
Abdul Aziz dan Abdul Majid mengatakan bahwa sebagian dari cerita-cerita
yang ada, meliputi beberapa unsur yang positif. Hal ini dikarenakan
pembawaan cerita selalu mengindahkan nilai estetika dan norma’’.
Diharapkan dengan model bercerita, anak-anak akan melakukan hal-hal baik
karena semua informasi dan peristiwa yang tercakup dalam sebuah cerita akan
berdampak sekali dalam pembentukan akal, dan norma seorang anak, baik dari
segi budaya, imajinasi maupun bahasa kesehariaanya.’

Bagian dari model pembelajaran yang diterapkan kepada anak-anak
sebagai peserta didik, terutama pada anak usia 4-6 tahun atau usia TK/RA
haruslah memiliki dasar yang kuat dalam memotivasi belajamya.
Pembelajaran dengan bercerita tersebut akan mampu membangkitkan
semangat dan dorongan kepada anak didik dalam mengembangkan nilai-nilai
yang terdapat dalam cerita tersebut. Nilai-nilai yang memotivasi bagi anak-

anak untuk memilih dan memiliki akhlak yang terpuji.’®

* Ibid., hlm. 142. '
5 Abdul Aziz dan Abdul Majid, "Mengajarkan Anak lewat Cerita, Cet. Ke-3, (Bandung:
Remadja Karya, 2002), hlm.10.
Boehori, Agama Sumber Nilai-Nilai Pembinaan Anak, Cet. Ke-4, (Surakarta:
Romadhoni, 2002), him. 23.




Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) harus dapat berusaha
semaksimal mungkin untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang
dapat mengembangkan seluruh potensi anak termaksud pengembangan
bahasa. Menurut Piaget “sejak lahir hingga dewasa pikiran anak melalui
berkembangan melalui jenjang-jenjang berperiode sesuai dengan tingkatan
kematangan anak itu secara keseluruhan dengan interaksi-interaksinya dengan
lingkunganya.

TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni sebagai salah satu satuan
pendidikan prasekolah yang menjadi tempat penelitian berkenaan dengan
metode pembelajaran dengan bercerita. Karena pengembangan metode
bercerita menjadi alternatif terbaik dalam kegiatan pendidikan di tingkat
Taman Kanak-kanak (TK) yang dilakukan oleh guru kepada anak didik dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang diminati anak. Berangkat dari
pemirian tersebut, maka pengajuan judul dalam penelitian ini adalah “Urgensi
Metode Bercerita dalam Memotivasi Belajar Anak di TK Muslimat Tangkil
Kulon Kedungwuni Pekalongan". Dengan alasan sebagai berikut:

1. Karena metode bercerita dilakukan oleh guru di TK Muslimat Tangkil
Kulon Kedungwuni dalam menyampaikan berbagai materi pembelajaran.

2. Karena motivasi belajar anak-anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni sangat baik.

3. Karena di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni merupakan tempat

mengajar penulis sehingga dapat dengan mudah menghimpun data dan

sebagainya.




B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana pelaksanaan metode bercerita bagi anak di TK Muslimat

Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan?
Bagaimana motivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon

Kedungwuni Pekalongan?

. Bagaimana urgensi metode bercerita dalam memotivasi belajar anak di TK

Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan?

Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memberikan pengertian,

maka penulis menegaskan istilah yang menunjukkan arah pembahasan sesuai

dengan maksud yang penulis kehendaki. Istilah-istilah tersebut adalah:

1.

2

Urgensi

Urgensi adalah nilai kegunaan sesuatu hal. Urgensi juga dapat diartikan
sebagai nilai penting mengenai suatu hal terhadap sesuatu yang lain.”
Metode Bercerita

Metode adalah inovasi atau cara sebagai suatu strategi dalam mengelola
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pendidik atau guru.® Bercerita
adalah penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan
dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik.® Jadi metode bercerita

acara cara penyampaian materi belajar dengan bentuk lisan.

7 WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi xxvii, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2007), hlm. 630

769.

® Tim Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Phoenix, 2004), him.

® Paul Supamo, Metode Pembelajaran Fisika Konstruktifistik dan menyenangkan,

(Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm.139,




3. Memotivasi Belajar
Memotivasi Belajar adalah upaya membangkitkan semangat kepada anak-
anak dalam melaksanakan kegiatan belajar.'®
4. Anak TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan
Anak adalah manusia kecil yang berusia antara 4-6 tahun yang mengikuti
kegiatan pendidikan prasekolah berupa Taman Kanak-kanak (TK) vang
didirikan oleh ibu-ibu Muslimat di Tangkil Kulon Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud dari
judul di penelitin ini adalah kajian tentang urgensi metode dengan bercerita
dalam memotivasi anak-anak didik untuk lIebih aktif dan rajin dalam kegiatan

belajar di TK. Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Dalam hal ini penelitian bertujuan:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode bercerita bagi anak di TK
Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan.
3. Untuk mengetahui urgensi metode bercerita dalam memotivasi belajar

anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan,

1 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Ke-6, 2010), him. 60.




D. Kegunaan Penelitian
Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau
kegunaan penelitian dalam hal ini adalah:

1. Kegumaan secara teoritis adalah dapat dijadikan sebagai wacana kepada
para pendidik atau guru tingkat TK/RA dan juga pembaca mengenai
pengembangan inovasi pembelajaran dengan metode bercerita yang dapat
meningkatkan semangat belajar bagi anak-anak didik yang dihadapinya.

2. Kegunaan secara praktis diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Sebagai modal pengetahuan mengenai pengembangan metode
bercerita sebagai kegiatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik tingkat usia anak didik.

b. Diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi peneliti lain untuk
mengembangkan metode bercerita bagi pencapaian  tujuan

pembelajaran sebagai indikasi mutu pendidikan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Metode secara umum diartikan sebagai cara atau teknik sebagai
upaya yang digunakan seseorang dalam melakukan suatu hal tertentu. Bila
metode dikaitkan dengan kegiatan pendidikan dalam hal ini sebagai proses

pembelajaran, maka metode diartikan sebagai cara atau teknik menyajikan




bahan pelajaran terhadap para siswa agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efesien.”’

Pada dasarnya bercerita merupakan suatu upaya agar agar anak
mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan
ornag lain,anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya,anak dapat
menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan
mengekpresikan terhadap apa yang didengar dan diceritakanya, sehingga
hikmah dari isi cerita dapat dipabami dan lambat laun di dengarkan,
diperhatikan, dilaksanakan dan di ceritakanya kepada orang lain.!?

Metode bercerita dilakukan dalam tutur bahasa dan inovasi yang
tepat akan memberikan dampak atan pengaruh yang kuat dalam pemikiran
maupun kejiwaan anak akan nilai-nilai yang terdapat dalam isi cerita
tersebut. Dari kegiatan bercerita yang memberikan pesan-pesan moral
akan ditangkap dalam pola pikir anak sebagai sesuatu yang harus
dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya'?

Manfaat dari metode bercerita adalah membantu perkembangan
bahasa anak. Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan
dengan baik untuk membantu kemampuan bercerita, dengan menambah
pembendaharaah kosakata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih
merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembanganya. Rangkaian

kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, dan menyimak

' M., Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Cet. Ke-1, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), him. 23.
2 Buchari Alma, dkk, Guru Profesional, Mengusai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 82.
% Ibid,, him. 84.




adalah sesuai dengan tahap perkembangan anak, karena tiap anak berbeda
latar belakang dan cara belajarnya.'

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupékan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami.
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan. "’

Ada 4 aliran psikologi yang mendasari pengertian belajar secara
khusus, antara lain sebagai berikut :

a. Belajar menurut aliran behavioristik (Tingkah Laku)

Belajar menurut aliran ini, tidak lain adalah perubahan dalam
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi anatara stimulus dan respons.
Atau dengan kata lain, belajar adalah perubahan yang dialami siswa
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons.

b. Belajar menurut aliran kognitif

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori yang lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil asli belajar itu sendiri.
Bagi penganut aliran ini, belajar tidak sekedar melibatkan hubungan
antara stimulus dan respons. Namun, lebih dari itu belajar melibatkan

proses berpikir yang sangat komplek. Teori ini sangat erat

14 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke4, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), hlm. 56.

15 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2005 ), him. 36
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hubungannya dengan teori sibernetik. Menurut teori ini, ilmu
pengetahuan dibangun dalam diri seseorang individu melalui proses
interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak
berjalan terpatah-patah, terpisah- pisah, tetapi mélalui proses yang
mengalir, bersambung-sambung, menyeluruh.
Belajar menurut aliran humanistik

Teori belajar yang ketiga adalah teori humanistik. Bagi penganut
teori ini, proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia itu
sendiri. Dari keempat teori belajar, teori humanistik inilah yang paling
abstrak, yang paling mendekati dunia filsafat daripada dunia
pendidikan. Meskipun teori ini sangat menekankan pentingnya “isi”
dari proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara
tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling
ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih memfokuskan pada ide belajar
dalam bentuknya yang paling ideal daripada belajar seperti apa adanya,
seperti apa yang biasa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apapun
dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan manusia”
(mencapai aktualisasi diri dan sebagainya itu) dapat tercapai.
. Belajar menurut aliran sibernetik

Teori belajar yang keempat ini mungkin yang paling baru dari
semua teori belajar yang dikenal. Teori ini berkembang sejalan dengan
perkembangan ilmu informasi. Teori ini mempunyai kesamaan dengan

teori kognitif yang mementingkan proses. Proses memang penting
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dalam teori sibernetik. Namun, yang lebih penting lagi adalah sistem
informasi yang diproses. Informasi inilah yang akan menentukan
proses. Asumsi lain dari teori sibernetik ini adalah bahwa tidak ada
satu proses belajarpun yang ideai untuk segala situasi, yang cocok
untuk semua siswa. Oleh karena itu, sgbuah informasi mungkin akan
dipelajari seorang siswa dengan safu macam proses belajar, dan
informasi yang sama itu mungkin akan dipelajari siswa lain melalui
proses belajar yang berbeda.'®
2. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian
ini telah ditemukan skripsi dan buku-buku yang membahas tentang metode
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik atau guru,. Diantaranya:
Mengkaji skripsi yang ditulis oleh St Suhaimi dengan judul
“Bfektivitas Musik Sebagai Media Peningkatan Kecerdasan Emosional
Anak Didik di Kelompok B PAUD "MAWAR" Jetak Kidui Wonopringgo
Pekalongan Tahun Pelajaran 2011/2012”, disebutkan bahwa musik sebagai
media pembelajaran berperan dalam peningkatkan kecerdasan emosional
anak bagi anak-anak didik kelompok B di PAUD “Mawar” Jetak kidul

Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2011/201 2.7

16 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara,
2006), him. 7- 17
7 o1 Suhaemi, “Efektivitas Musik Sebagai Media Peningkatan Kecerdasan Emosional
Anak Didik di Kelompok B PAUD "MAWAR" Jetak Kidul Wonopringgo Pekalongan Tahun
Pelajaran 2011/2012”, (Pekalongan: Skripsi STAIN Pekalongan, 2008), him.54.
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Skripsi STAIN Pekalongan yang ditulis Leiza D.Y.A dengan judul
“Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus Di MTs Negeri Slawi Tegal)”, mengatakan
bahwa guru mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan
prestasi hasil belajar siswa terutama pendidikan agama Islam. Penelitian
ini menckankan pada peranan guru dalam meningkatkan prestasi hasil
belajar Pendidikan Agama Islam, di mana guru menjadi tumpuhan
terhadap peningkatan prestasi hasil belajar siswa di MTs Negeri Slawi
Tegal. 18

Skripsi STAIN Pekalongan 2005 yang ditulis oleh Khusnul
Khotimah yang berjudul "Pendidikan Anak usia Dini sebagai
Pembentukan Watak dan Kecerdasan Intelektual (Studi Kasus di TK Batik
Buaran Pekalongan)”, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari pendidikan bagi anak dalam usia dini bagi pembentukan
watak dan juga peningkatan Kecerdasan intelektual anak. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian pada salah satu Taman Kanak-kanak (1K)
di TK Batik Buaran Pekalongan bahwa ternyata pendidikan yang diberikan
bagi anak-anak dalam usia dini lebih memberi pengaruh yang mendalam
pada pembentuk watak dan juga peningkatan kecerdasan intelektualnya

dibandingkan dengan anak-anak yang tidak masuk ke TK atau RA. »

8 | eiza D.Y.A, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam di MTs Negeri Slawi-Tegal, (Pekalongan: Skripsi STAIN Pekalongan, 2008), hlm.
40.

¥ Khusnul Khotimah, Pendidikan Anak Usia Dini sebagai Pembentukan Watak dan
Kecerdasan Intelektual (Studi Kasus di TK Batik Buaran Pekalongan), Skripsi (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2005), hlm. 52.
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Dari penelitian skripsi tersebut hanya menunjukkan pentingnya
kebijakan kurikulum di suatu lembaga pendidikan terhadap mutu
pendidikan yang dapat ditunjukkan melalui prestasi belajar siswa melalui
pengel-nbangan berbagai metode atau media dalam pembelajaran.
Sedangkan perbedaan penelitian skripsi yang dilakukan ini adalah untuk
mengetahui metode bercerita dalam memotivasi belajar bagi anak-anak

didik di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan
jenis penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-masalah praktis
di n‘mtS},rarakat.20
b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yang
merupakan suatu pendekatan penelitian yang berorientasi pada

fenomena-fenomena atau gejala yang bersifat alami.”!

2 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him, 28.

2 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-10, (Bandung: Angkasa,
2003), him. 159
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2. Sumber Data
Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-sumber data
yang penulis lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
antara lain:
a) Kepala Sekolah dan para guru atau pendidik di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.
b) Orang tua wali anak didik di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sedangkan yang menjadi sumber data sékunder adalah buku-buku
pustaka dan literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian
berkenaan dengan metode bercerita dengan berbagai cara
pengembangan yang dilakukannya untuk dapat memotivasi belajar
anak didik.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu

pancaindra lainnya.?

2 Ibid, him. 115
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Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan metode pembelajaran bercerita yang dilakukan oleh guru
selaku pendidik di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan.

b. Metode interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara > Dalam hal ini
adalah dengan melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, para
guru di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
metode bercerita dalam memotivasi belajar anak didik di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

¢. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis, arsip-arsi_:p yang ada dan segala yang
berhubungan dengan masalah tersebut.”*
Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui gambaran
umum di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.

» Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 108.
* Ibid,, hlm. 121.




16

4 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data ini digunakan analisis kualitatif. Di mana
data yang terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data yang akan
dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh
dari hasil wawancara dalam penelitian.® Dalam penelitian ini, metode
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Keabsahan data |
Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah. Keabsahan data
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan
penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti mengadakan
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan
tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil upaya penelitiannya benar-benar
bisa dipertanggungjawabkan dari segala segi.”®
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di lvar data ita untuk keperluan
pengecekan atau sebagi perbandingan terhadap data yang diperoleh
tersebut.”’ Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam

analisis data ini antara lain:

B Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 100.

% Ibid, him. 324.

* Ibid, him. 330.
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Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan.
Penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparansi data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya. Sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

Proses reduksi dalam penelitian ini difokuskan pada penggunan
metode bercerita yang dilakukan oleh pendidik dalam memotivasi
belajar anak-anak didik di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan, supaya proses analisisnya bisa lebih
fokus dan optimal.

Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjuinya adalah
mendisplaykan data. Display data adalah suatu proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai
gambar, skema, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan
dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data,
baik dari data observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.

Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang telah
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dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat diambil
maknanya, karena data yang terkumpul tidak sistematis.
3) Kesimpulan Data

Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses
anaisis data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema
hubungan dan hal-hal yang sering muncul dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan sebagai hasil temuan di lapangan. Kesimpulan
yang pada awalnya masih sangan fenfative, maka dengan
bertambahnya data menjadi lebih grounded. Verifikasi ini
merupakan proses pemeriksaan dan pengujian kebenaran data yang
telah dikumpulkan. Sehingga kesimpulan akhir memiliki relevansi

dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, meliputi: halaman judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Pada bagian inti terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan yaﬁg meliputi: Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.
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Bab II Metode Bercerita dan Motivasi Belajar Anak yang terdiri tiga
sub bahasan. Pertama, Metode Bercerita berupa Pengertian Metode Bercerita,
Teknis Metode Bercerita, Keunggulan dan Kekurangan Metode Bercerita dan
Pelaksanaan Metode Bercerita di tingat TK Kedua, Motivasi berupa
Pengertian Motivasi, ' Macam-macam Motivasi dan Faktor-faktor yang
Memengaruhi Motivasi. Ketiga, Belajar Anak berupa Pengertian Belajar,
Prinsip dan Gaya Belajar Anak dan Upaya Meningkatkan Belajar Anak

Bab III Pelaksanaan Metode Bercerita dalam Memotivasi Belajar Anak
di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan yang meliputi:
Gambaran Umum TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalcngan,
Pelaksanaan Metode Bercerita di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan dan Motivasi Belajar Anak di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan.

Bab IV Analisis Urgensi Metode Bercerita dalam Memotivasi Belajar
Anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan yang meliputi
Analisis . Pelaksanaan Metode Bercerita di TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan, Aﬁalisis Motivasi Belajar Anak di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan dan Analisis Urgensi Metode
Bercerita dalam Memotivasi Belajar Anak TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan.

Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis




BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Urgensi Metode Bercerita dalam

Memotivasi Belajar Anak di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni

Pekalongan, dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan metode bercerita di TK Muslimat NU Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan dilakukan dengan mengembangkan tema-tema
yang menjadi materi dalam kegiatan pembelajaran yang sedang
dilaksanakan. Setiap guru yang mengembangkan pembelajaran dengan
metode bercerita tersebut harus mampu mengetahui perkembangan
psikologis dan tingkat kemampuan anak didik dalam nienyerap pesan-
pesan yang diulas dalam cerita tersebut. Sehingga anak-anak dapat
dipantau akan penghayatan dari nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
ketaatan dan kepatuhan yang dikembangkan dalam penbelajaran dengan
metode bercerita tersebut.

2. Motivasi belajar anak TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan cukup tinggi dengan adanya pengembangan metode dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru atau pendidik di TK
Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Wonopringgo Pekalongan tersebut.
Motivasi ini ditunjukkan dengan minat untuk mengikuti kegiatan belajar
yang begitu tinggi darai anak-anak sebagai peserta didik di TK Muslimat

Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan.

67
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3. Urgensi metode bercerita dalam memotivasi belajar anak di TK Muslimat

Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan sebagai langkah strategis untuk
mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang telah ditargetkan melalui
standar kurikulum bagi anak-anak didik tingkat TK/RA. Pengembangan
pembelajaran dengan bercerita bagi anak prasekolah dalam kegiatan
pembelajaran di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan
merupakan upaya untuk meningkatkan perkembangan kemampuan anak

didik.

B. Saran-saran

1.

Hasil penelitian tersebut hendaknya dapat dijadikan dasar bagi para

pembaca untuk bisa mengembangkan metode bercerita yang diterapkan

dalam kegiatan pembelajaran yang dapat motivasi belajar bagi anak-anak

didik.

2. Para pendidik atau guru di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni

Pekalongan semestinya tetap selalu melakukan inovasi pembelajaran yang
tepat, termasuk dengan metode bercerita yang terbukti mampu

meningkatkan motivasi anak didik.

. Kepala TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan agar

senantiasa menghimbau kepada para pendidik atau guru untuk selalu
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan

motivasi belajar anak-anak didiknya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala dan para guru TK Muslimat NU Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan tentang urgensi metode bercerita dalam memotivasi
belajar anak

1.

Apakah Ibu selaku Kepala TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan memantau pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan para
guru?

Menurut Ibu, para guru sudah melaksanakan tugas dengan baik?

Bagaimana kebijakan Ibu dalam pengembangan metode pembelajaran di
TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan ini?

Bagamana pengembangan pembelajaran dengan metode bercerita yang
dilakukan oleh ibu-ibu selaku guru di TK Muslimat NU Tangkil Kulon
Kedungwuni?

Adakah perubahan yang ditunjukkan oleh anak didik setelah
mengembangkan metode bercerita dalam upaya memotivasi belajarnya?

Pendukung dari pelaksanaan metode bercerita dalam memotivasi belajar
pada anak didik itu apa saja?

Hambatan apa yang dihadapi para guru dalam mengembangkan metode
bercerita dalam memotivasi belajar anak?

Setujukah Ibu, kalau pembelajaran dengan metode bercerita memiliki
urgensi dalalam memotivasi belajar pada anak-anak didik?




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Pengurus dan Orang tua Anak Didik TK Muslimat NU
Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan tentang urgensi metode bercerita yang
dikembangkan oleh guru dalam memotivasi belajar anak

1. Apakah di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan
telah dilakukan pembelajaran dengan baik dan menyenangkan?

2. Apakah di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni telah dilakukan
berbagai metode pembelajaran yang menarik dan memudahkan
pemahaman materi yang diajarakannya?

3. Apakah dengan metode bercerita dapat memotivasi belajar pada anak-anak
didik?

4. Sudah tepatkah metode bercerita sebagai upaya memotivasi belajar anak
yang dilaksanakan di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan?

5. Apakah di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan
diberikan motivasi agar anak-anak didik untuk semangat dalam belajar?

6. Setujukah Bapak/ibu orang tua siswa dengan pengembangan pembelajaran
melalui metode bercerita?

7. Addkah perubshan yang terjadi pada belajar anak didik dengan
pengembangan pembelajaran metode bercerita yang dilaksanakan di TK
Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni Pekalongan?

8. Apakah metode bercerita tepat bagi anak-anak bapak/ibu dalam kegiatan
belajar di TK Muslimat NU Tangkil Kulon Kedungwuni?

9. Apakah anak-anak bapak/ibu merasa senang dengan pengembangan
pembelajaran dengan metode bercerita?

10. Apakah anak-anak bapak/ibu termotivasi untuk belajar lebih giat dengan
pengembangan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran?

11. Perubahan sikap apa yang ditunjukkan anak-anak bapak/ibu dengan
adanya pengembangan pembelajaran dengan metode bercerita?




LEMBAR OBSERVASI

Dalam kegiatan observasi atau pengamatan dalam kegiatan penelitian
ini, penulis memerlukan waktu 5 (lima) bulan yaitu dengan rincian sebagai
‘berikut :

Skedul Penelitian
Bulan
No Uraian Kegiatan 1 1 m v v

1213141234123 |4f1]|2|3(4|1]|2]|3]4

1 | Tahap Persiapan

2 | Tahap Pelaksanaan

Tahap Pengelolaan
Data

4 Tahap penyusunan
Hasil Penelitian

5 Tahap Penyelesaian
Laporan

Instrumen Observasi:
1. Keadaan umum TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni
2. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni
3. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bercerita di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni
4, Motivasi belajar anak di TK Muslimat Tangkil Kulon Kedungwuni.




SKEDUL DAN OBJEK OBSERVASI/PENGAMATAN

No.

Waktu

Subjek/Objek Sasaran

Keterangan

Maret 2014

April 2014

Mei 2014

Maret - Juni
2014

Dokumentasi/Monografi/Arsip
TK Muslimat NU Tangkil Kulon

Pengurus, Kepala dan Dewan Guru
TK Muslimat NU Tangkil Kulon

Orang tua anak didik di TK Muslimat
NU Tangkil Kulon

Anak-anak sebagai peserta didik
TK Muslimat NU Tangkil Kulon

Untuk mengetahui kondisi
umum TK Muslimat NU
Tangkil Kulon yang meliputi
sejarah perkembangan, visi,
misi, sarana prasarana,
keadaan pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta
didik.

Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh para guru
di TK Muslimat Tangkil
Kulon Kedungwuni dan
pelaksanaan pembelajaran
dengan metode bercerita di
TK Muslimat Tangkil Kulon
Kedungwuni Pekalongan.

Perkembangan motivasi
belajar anak di TK Muslimat
Tangkil Kulon Kedungwuni
Pekalongan.

Kegiatan belajar anak-anak
sebagaipeserta didik di TK
Muslimat NU Tangkil Kulon,
baik diajar dengan metode
bercerita atau lainnya oleh
para pendidik atau guru di
TK Muslimat NU Tangkil
Kulon Kedungwuni
Pekalongan.
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